





    V.1. Kesimpulan 
 Film “The Amazing Spiderman II: Rise of Electro ini 
menguatkan Diskriminasi rasial kulit hitam di negara Amerika. 
Mereka tetap ditampilkan pada sektor-sektor bawah seperti teknisi, 
meskipun Pendidikan mereka sederajat dengan orang kulit putih. 
Diskriminasi rasial pada negara Amerika masih terjadi hingga kini, 
terlihat melalui film The Amazing Spiderman II, beberapa scene 
memperlihatkan merendahkan orang Afro Amerika. Dalam dimensi 
tempat tinggal, dimensi ekonomi, pekerjaan dan kehidupan sosial di 
masyarakat.  
 Keberadaan orang Afro Amerika ditengah-tengah kehidupan 
sosial Amerika tidak dapat disamakan dengan kehidupan orang kulit 
putih. orang Afro Amerika selalu lebih rendah daripada orang kulit 
putih dan orang kulit putih seringkali merendahkan dan membatasi 
pandangan mengenai orang Afro Amerika.  
Kaum Afrika Amerika seperti mengalami penindasan yang 
cukup panjang. Seperti diskriminasi kebebasan dalam melakukan 
sesuatu  sehingga Orang Afro Amerika  tidak memiliki intelegensi 
yang tinggi karena sering disepelehkan dan tidak dianggap dan 
karena hal inilah Afro Amerika memiliki pembeda dengan orang-






 V.2 Saran 
 Penelitian ini disarankan agar menjadi bahan penelitian yang 
lebih komprehensif, baik dibidang ilmu komunikasi ataupun bidang 
studi lainnya.  
  Penelitian ini menggunakan Metode Semiotika Rolland 
Barthes. Dimana metode ini memudahkan untuk melihat bagaimana 
mitos orang Afro Amerika. Penelitian sejenis yang kelak dilakukan 
di masa yang akan datang, dapat menggunakan metode dan fokus 
penelitian lain. Misalnya dengan Metode Semiotika Pierce atau 
menggunakan metode Reception Analysis atau dengan meneliti 
dengan konteks yang berbeda, seperti meneliti Afro Amerika pada 
hubungan sosial, relasi dalam pernikahan dan sebagainya. Dengan 
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